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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Kkarakteristik dewan
komisaris terhadap manajemen laba. Desain penelitian ini adalah kuantitatif dengan hipotesis. Objek
penelitian ini adalah perusahaan non-keuangan yang melakukan IPO pada periode 2017-2019. Teknik
analisis data adalah regresi linier berganda. Komisaris independen diukur dengan melihat proporsi
jumlah komisaris independen dari total anggota dewan komisaris. Gender juga diukur dengan melihat
proporsi jumlah komisaris wanita dari total anggota dewan komisaris. Umur komisaris diukur dengan
melihat rata-rata usia dewan komisaris dalam suatu perusahaan. Masa jabatan dewan komisaris diukur
dengan melihat masa jabatan seorang dewan komisaris dalam suatu perusahaan. Manajemen laba
diukur dengan menggunakan The Khotari Model. Dari hasil pengolahan data, diperoleh hasil
penelitian bahwa komiasris independen, komisaris wanita, umur komisaris, masa jabatan komisaris,
dan pendidikan komisaris berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Kata Kunci: Komisaris wanita; karakteristik komisaris komisaris independen umur komisaris masa

jabatan komisaris pendidikan komisaris; manajemen laba

The influence of independent commissioners and commissioner demographics on
earnings management at company IPOs in 2015-2019

Abstract

This study aims to examine and analyze the effect of the characteristics of the board of
commissioners on earnings management. This research design is quantitative with hypothesis. The
object of this research is non-financial companies that conducted IPOs in the 2017-2019 period. The
data analysis technique is multiple linear regression. Independent commissioners are measured by
looking at the proportion of the number of independent commissioners from the total members of the
board of commissioners. Gender is also measured by looking at the proportion of the number of
female commissioners from the total members of the board of commissioners. The age of
commissioners is measured by looking at the average age of the board of commissioners in a
company. The term of office of the board of commissioners is measured by looking at the tenure of a
board of commissioners in a company. Earnings management is measured using The Khotari Model.
From the results of data processing, it is found that the independent commissioner, female
commissioner, age of commissioner, commissioner tenure, and commissioner education have a
negative effect on earnings management.

Keyword: Female commissioner; characteristics of commissioners independent commissioners age of
commissioners tenure of commissioners commissioner education; profit management
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PENDAHULUAN

Persaingan ekonomi yang semakin ketat membuat perusahaan berlomba-lomba menarik
perhatian investor. Salah satu hal yang menjadi perhatian investor adalah laporan keuangan
perusahaan, dimana laporan keuangan menjadi wadah sarana komunikasi dengan investor, karena
laporan keuangan menunjukkan baik buruknya kinerja suatu perusahaan yang berguna bagi para
stakeholder eksternal maupun internal perusahaan sehingga para stakeholder lebih mengerti kondisi
yang terjadi di dalam perusahaan.

Pentingnya laporan keuangan menimbulkan adanya konflik keagenan, yang membuat manajer
melakukan manipulasi terhadap laporan keuangan untuk menarik perhatian investor yang dinamakan
dengan manjemen laba. Konflik keagenan terjadi antara dua pihak yaitu pihak agen sebagai manajer
dan pihak prinsipal sebagai pemilik perusahaan, dimana informasi yang diberikan manajemen kepada
pemilik perusahaan sering kali memberikan informasi yang tidak sesuai dengan kondisi perusahaan
yang sesungguhnya, sehingga dimanfaatkan oleh manajer untuk memaksimalkan keuntungan pribadi
tanpa mempertimbangkan kepentingan pemilik perusahaan.

Hal ini menimbulkan terjadinya ketidakseimbangan dan ketidakselarasan terkait informasi yang
diterima oleh manajer dan pemilik perusahaan yang dinamakan dengan asimetri informasi yang
berujung pada manajemen laba. Manajemen laba dianggap sebagai permainan komponen angka-angka
dalam akuntansi dengan menyembunyikan dan mengubah informasi melalui permainan besar kecilnya
angka dalam laporan keuangan ketika mencatat dan menyusun informasi tersebut.

Kasus manajemeni laba bisa dikurangi dengan penerapan, good corporate governance yang
baik, dimana corporate governance berwenang dalam menyelaraskan kepentingan manajer dan
pemilik perusahaan. Tata kelola perusahaan merupakan suatu pedoman yang diperlukan untuk
meminimalisiri terjadinya praktik manajemen, laba, suatu perusahaan. Perusahaan dapat diarahkan dan
dikendalikan dengan adanya tata kelola perusahaan untuk meraih suatu kesetaraaan antara, kekuasaan,
serta kewenangan, perusahaan, dalam memberikan pertanggungjawabannya kepada, para shareholders.

Tata, kelola, yang baik, didukung oleh struktur perusahaan yang baik pula dalam menjalankan
organisasi secara bertanggung jawab, salah satu contohnya ialah dewan komisaris. Karakteristik
komisaris pada penelitian, ini difokuskan pada karakteristik dewan komisaris dalam hal independensi,
gender, usia, masa jabatan, dan latar belakang pendidikan. Dewan komisaris diberikan akses untuk
memiliki informasi perusahaan, mengingat tugas dewan komisaris ialah mengawasi dewan direksi dan
memberikan saran pada dewan direksi dalam mengelola perusahaan. Komisaris independen
merupakan seorang yang diangkat dan diberhentikan oleh RUPS yang memiliki tanggung jawab dan
wewenang dalam memantau dan melakukan pengawasan terhadap dewan direksi (Daniri, 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Pamuji (2014), Oktiriyani (2015), Chen (2015), dan Setiawan
(2018) memberikan, bukti bahwa komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba. Berbeda dengani penelitian yangi dilakukan, oleh Ujiyantho dan Pramuka (2007) dalam Eva
(2016) memberikan bukti bahwa komisaris, indpenden berpengaruh positif terhadap, manajemen laba.
Karakteristik dewan komisaris yang kedua mengenai gender terkait proporsi komisaris wanita.
Keberadaan proporsi komisaris wanita dinilai mampu memberikan masukan dan sudut pandang yang
lebih lyas terkait pengawasan dan pemantauan manajer dalam mengelola suatu perusahaan (Adams,
2015). Kaum wanita dianggap lebih teliti dan bersikap hati-hati dibandingkan kaum pria dalam segala
hal, termasuk dalam pengawasan dan pemantauan para manajer. Hal ini membuat proporsi komisaris
wanita berpengaruh terhadap manajemen laba. Penelitian yang dilakukan oleh Lakhal, Aguir, Lakhal,
dan Malek (2015) serta Astuti (2017) menemukan bukti bahwa kehadiran proporsi komisaris wanita
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Penelitian yang dilakukan oleh Ishak (2017) juga menunjukkan hal yang sama bahwa kehadiran
proporsi komisaris wanita berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Arun dan Boussaid (2015) yang menyatakan bahwa kehadiran proporsi komisaris
wanita berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Ittonen (2013) juga memberikan pernyataan
bahwa kehadiran wanita di jajaran dewan komisaris memberikan dampak positif terhadap manajemen
laba. Karakteristik dewan komisaris yang ketiga adalah umur. Semakin tua umur seorang komisaris,

Copyright © 2022, FORUM EKONOMI ISSN Print: 1411-1713 ISSN Online: 2528-150X
145



FORUM EKONOMI, 24 (1) 2022, 144-154

semakin banyak pengalaman dan waktu luang yang didapat, sehingga semakin baik dalam
pengambilan keputusan, pengawasan, dan pemantauan dalam mengawasi manajer mengelola suatu
perusahaan, sehingga dapat mengurangii tingkat manajemen laba.

Penelitian, yang dilakukan oleh Lanis (2017) memberikan pernyataan bahwa semakin tua umur
seseorang semakin, kecil kecenderungan untuk melakukan risiko dalam melakukan manajemen laba,
sehingga memberikan pengaruh negatif terhadap manajemen laba. Berbeda dengan Fusheng (2014)
menemukan bahwa umur dewan komisaris berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Penelitian
yang dilakukan oleh Xu, Zhang, dan Chen (2017) juga memberikan bukti hal yang sama bahwa dewan
komisaris dengan usia yang lebih tua ternyata mempunyai lebih banyak keterampilan, pengalaman,
dan pengetahuan sehingga terlibat, dalam melakukan, manajemen laba.

Karakteristik dewan komisaris yang keempat adalah masa jabatan. Masa jabatan menunjukkan
lamanya seseorang menjabat dalam suatu perusahaan. Masa jabatan dewan komisaris memiliki
pengaruh terhadap manajemen, laba. Inam dan Khamoussi (2016) mendapatkan bahwa masa jabatan
dewan komisaris memiliki pengaruh negatif terhadap, manajemen laba. Ghosh (2010) juga
mengatakan hal yang sama bahwa semakin lama masa jabatan seseorang dewan komisaris, semakin
banyak pula pengalaman, dan pengetahuan dewan, komisaris, sehingga dapat memperkecil terjadinya
praktik manajemen, laba yang dilakukan, para manajemen.

Berbeda dengani penelitian yang dilakukan, oleh Sawitri (2016) yang memberikan bukti bahwa
masa jabatan dewani komisaris memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap manajemen laba.
Sawitri (2016) mengatakan bahwa semakin lama masa jabatan dewan komisaris, membuat komisaris
memiliki kecenderungan semakin dekat dengan manajer yang mengakibatkan fungsi komisaris dalam
hal pengawasan dan pemantauan tidak efektif yang berujung pada praktik manajemen laba.
Karakteristik dewan komisaris yang kelima adalah pendidikan komisaris.

Latar belakang pendidikan dalam hal ini terkait pendidikan yang diambil oleh dewan komisaris
semasa hidupnya, mencakup bidang yang mereka ambil saat menyelesaikan pendidikan, latar belakang
komisaris ini berpengaruh terhadap manajemen laba. Penelitiani yang dilakukani oleh Kusumastuti,
Supatmi, & Sastra (2007) memberikan bukti bahwa latar belakang pendidikan komisaris berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba. Kusumastuti, Supatmi, & Sastra (2007) mengatakan bahwa semakin
banyak komisaris yang mempunyai latar belakang pendidikan pada bidang keuangan bisa
meminimalisisr terjadinya praktik manajemen laba. Berbeda dengani penelitian yang dilakukan oleh
Fatimah (2019) yamg memberikan buktii bahwa, latar belakang pendidikan tidak memiliki pengaruh
terhadap manajemen laba. Berdasarkan dari hasil penelitian, terdahulu, yang masih bersifat pro dan
kontra, maka menarik untuk dikaji ulang mengenai penelitian pengaruh karakteristik dewan komisaris
terhadap, manajemeni laba. Penelitian, ini dilakukan pada, perusahaan non-keuangan yang melakukan
IPO pada periode 2015-2019.

Alasan pemilihan, perusahaan IPO karena perusahaan yang melakukan IPO merupakan
perusahaan yang terdorong melakukan manajemen laba untuk menarik perhatian investor. Mengingat
tujuan utama perusahaan melakukan IPO untuk mendapatkan tambahan modal guna memperluas dan
mengembangkan perusahaan.

Hal ini menjadikan tata kelola perusahaan sebagai hal yang dianggap pentingi untuk diteliti
(Airlangga, 2019). Penelitian hanya mengarah pada dewan komisaris mengingat peran dewan
komisaris sebagai konsultan dari dewan direksi yang bertugas melakukan pengawasan dan
pemantauan terhadap dewan direksi dan memberikan memerikan saran pada dewan direksi (Eva,
2016). Proksi manajemen laba dalam penelitian ini menggunakan pendekatan, The Khotari model.

METODE
Model regresi penelitian sebagai berikut:
ML= o + p1 KI + 2 KW + B3 UMUR + 4 MJ + B5 PK + p6 SIZE + p7 LEV + ¢

Dimana:
ML = manajemen laba
Kl = jumlah komisaris independen
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KW

= jumlah proporsi komi

saris wanita

UMUR = rata-rata umur komisaris

MJ
PK
SIZE
LEV

pendidikan komisaris
= ukuran perusahaan
= leverage

lama masa jabatan komisaris

Indentifikasi Variabel, Definisi Operasional, dan Pengukuran Variabel
Tabel 1. Indentifikasi Variabel, Definisi Operasional, dan Pengukuran Variabel

Variabel

Operasional

Pengukuran

Refrensi

Dependen

Manajemen Laba
(ML)

perhitungan manajemen
laba diukur dengan 1.
Menentukan total akrual
dimana laba bersih tahun
t dikurangi arus kas
operasi tahun t

2.Menentukan nilai
parameter al, a2, a3, o4
dengan menggunakan
Jones

Model (1991)

3. menggunakan nilai
parameter al, a2, a3, a4
dari nondiscretionary
Accruals. Total akrual
adalah jumlah dari akura
diskresioner dan akrual
nondiskresioner

(NDA). Nilai akrual
diskresioner merupakan
indicator

manajemen penghasilan
akrual yang dapat
dihitung dengan
mengurangi total akrual
dengan akrual non-
diskresione

1. TAit = Nlit — CFOi

2. TAit=al + a2 AREVit + 03

PPEit + 04 ROAIt +¢it
3.DAIt = TAit- NDA.It

Amelia dan
Hernawati
(2016)

Independen

Komisaris
Independen(KI)

komisaris independen
dapat diukur dengan
membandingkan
proporsi

jumlah dewan komisaris
independen terhadap
jumlah anggota dewan
komisaris

secara keseluruhan
dalam perusahaan.

Komisaris independen =

Jumlah komisaris independen

Jumlah anggota dewan komi

Setiawan

saris (2018)

Komisaris
Wanita (KW)

female directors

dapat diukur
menggunakan proporsi
jumlah direktur wanita
terhadap jumlah
direktur yang terdapat
dalam suatu perusahaan

Female directors =

Jumlah direktur wanita
Jumlah direktur

Fatimah
(2019)
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Umur rata-rata umur dewan Umur komisaris = rata-rata Lanis (2017)
Komisaris komisaris dalam umur dewan komisaris dalam

suatu perusahaan suatu

perusahaan.

Masa Jabatan lama seorang dewan Masa jabatan komisaris = rata- Setiawan
Komisaris komisaris menjabat rata lama waktu dewan (2018)

dalam komisaris menjabat

suatu perusahaan
Pendidikan Dapat diukur dengan Pendidikan Komisaris = Jumlah komisaris pendidikan k_euaT\gan Fatimah
Komisaris proporsi komisaris Junleh anggota dewen komisaris (2019

dengan latar belakang
pendidikan keuangan
terhadap anggota dewan
komisaris secara
keseluruhan

Populasi dan sampel

Populasi penelitian ini menggunakan perusahaan yang melakukan IPO periode 2015-2019.
Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria sebagai
berikut:

Tabel 2. Kriteria sampel

Kriteria Jumlah
Perusahaan yang melakukan 1PO periode 2015-2019 175
Perusahaan tidak memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan menggunakan mata uang rupiah di 0
dalam laporan keuangan dan periode laporan

keuangan berakhir pada 31 Desember.

2. Perusahaan memiliki data yang lengkap berkaitan

dengan variabel penelitian selama jangka waktu

penelitian dan tidak delisting selama periode 0
penelitian.

Jumlah sampel penelitian 175
Data outlier (66)
Jumlah pengamatan setelah outlier 109

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik deksriptif

Statistik deskriptif menampilkan jumlah data, rata-rata, minimum, masksimum, dan deviasi
standar dari variabel penelitian. Penelitan statistic deskriptif menggunakan data komisaris independen
(K1), komisaris wanita (KW), rata-rata umur komisaris (UMUR), lama masa jabatan komisaris (MJ),
pendidikan komisaris (PK), ukuran perusahaan (SIZE), dan leverage (LEV). Berdasarkan penelitian
yang dilakukan pada periode pengamatan 2015-2019 didapatkan hasil rekapitulasi data sebagai
berikut:

Tabel 3. Hasil statistik deskriptif

Variabel N Minimum Maximum  Mean Std. Deviation
Kl 109 0,14000 0,6700 0,3961 0,0925
KW 109 0,0000 1,0000 0,1961 0,2304
UMUR 109 38,0000 73,0000 53,8532  7,1282
MJ 109 2,0000 8,0000 4,6972 0,9477
PK 109 0,0000 1,0000 0,5893 0,2702
ML 109 0,0000 0,0100 0,0026 0,0023

Hasil analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi liner berganda dengan
menggunakan aplikasi SPSS yang dilakukan secara bertahap mulai dari uji outlier data, uji asumsi
klasik, uji kelayakan model, dan uji hipotesis. Tahap uji outlier data membuat sampel dari 175 menjadi
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109 dengan menghapus data yang memiliki nilai ekstrim dalam sampel data penelitian. Tahap kedua
yaitu uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas.
Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan hasil uji 0,1650 yang berarti hasil
penelitian dapat dikatakan normal. Uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser dengan hasil
tingkat signifikansi 0,2240 yang menunjukkan hasil uji variable tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji multikolineartias menunjukkan nilai VIF untuk setiap variabel < 10 dengan rentang nilai
1,0350 — 1,1650 dan nilai TV untuk setiap variabel > 0,1 dengan rentan nilai 0,8580-0,9660. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis lolos uji multikolinearitas dengan variabel antar variabel independen
tidak saling berkorelasi.

Tahap kedua yaitu uji kelayakan model mencakup uji koefisien determinasi (R2) dan uji statistic
F. uji koefisien Determinasi menunjukkan nilai seesar 13% dan uji statistic F menunjukkan nilai
signifikansi seesar 0,044 yang menunjukkan ahwa uji statistic F diterima, sehingga komisaris
independen, komisaris wanita, dan thin capitalization layak dilakukan penelitian. Tahapan akhir yaitu
uji hipotesis, dimana hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Uji hipotesis

Variabel B Asm. Sig  Hasil Uji Kesimpulan
Kl 0,0060 0,0170 Berpengaruh Positif H1 ditolak
KW 0,0000 0,6260 Tidak Berpengaruh  H2 ditolak
UMUR 4,9290  0,1400 Tidak Berpengaruh ~ H3 ditolak
MJ 0,0000 0,1780 Tidak Berpengaruh  H4 ditolak
PK 0,0000 0,6090 Tidak berpengaruh  H5 ditolak

Pengaruh komisaris independen terhadap manajemen laba

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian, disimpulkan bahwa komisaris independen
berpengaruh positif terhadap manajemen laba pada 109 sampel data perusahaan IPO yang terdaftar di
BEI periode 2015-2019. Oleh karena itu, hipotesis H1 dalam penelitian ini ditolak karena bertentangan
dengan hipotesis awal yang memberikan pernyataan bahwa komisaris independen berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba.

Hal tersebut dikarenakan mayoritas perusahaan di Indonesia adalah perusahaan keluarga
membuat sebagian besar komisaris independen di Indonesia tidak sepenuhnya independen, melainkan
hanya sebagai formalitas untuk melengkapi aturan OJK yang diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 33/PJOK.04/2014 terkait direksii dan dewan komisaris emiten, atau perusahaan
publik (Carney & Child,2013; Setiawan, Bandi, Phua, & Trinugroho, 2016), yang mengakibatkan
fungsi pengawasan dan pemantauan komisaris independen terhadap dewan direksi tidak maksimal
karena anggota direksi merupakan anggota keluarga dari anggota dewan komisaris, sehingga
komisaris independen tidak memiliki kendali penuh dalam perannya terhadap fungsi pengawasan dan
pemantauan terhadap dewan direksi.

Hal ini membuat dewan direksi memiliki kebebasan melakukan manajemen laba untuk
memperlihatkan kinerja keuangan yang baik guna menarik perhatian investor, mengingat sampel pada
penelitian ini merupakan perusahaan yang melakukan IPO (Liu dkk., 2014). Hal ini memberikan bukti
bahwa komisaris independen memiliki pengaruh yang positif terhadap manajemen laba pada
perusahaan IPO periode 2015-2019. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Eva (2016) yang memberikan bukti bahwa jumlah komisaris independen berpengaruh positif terhadap
manajemen laba pada perusahaan IPO.

Pengaruh proporsi komisaris wanita terhadap manajemen laba

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian, dapat disimpulkan bahwa komisaris wanita
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada 109 perusahaan IPO yang terdaftar di BEI periode
2015-2019. Oleh karena itu, hipotesis H2 dalam penelitian ini ditolak karena bertentangan dengan
hipotesis awal yang menyatakan bahwa komisaris wanita berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba. Hal ini dikarenakan keberadaan proporsi wanita sebagai komisaris perusahaan cenderung rendah.

Proporsi komisaris masih didominasi oleh pria, sehingga kehadiran komisaris wanita tidak
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini dilihat pada tabel 4.2 bahwa rata-rata komisaris
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wanita pada perusahaan IPO periode 2015-2019 berkisar 19,61% dari keseluruhan jajaran dewan
komisaris dalam suatu perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fatimah (2015) yang memberikan pernyataan bahwa komisaris wanita tidak memiliki pengaruh
terhadap manajemen laba.

Pengaruh umur komisaris terhadap manajemen laba

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian, dapat disimpulkan bahwa umur komisaris
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada 109 perusahaan IPO yang terdaftar di BEI periode
2015-2019. Oleh karena itu, hipotesis H3 dalam penelitian ini ditolak karena bertentangan dengan
hipotesis awal yang menyebutkan bahwa umur komisaris berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba. Hal ini dikarenakan ketika memasuki usia 40-45 tahun ke atas, seseorang dikatakan sudah stabil
dalam karirnya, sehingga tidak lagi memikirkan masalah finansial dan reputasi. Faktor lain
dikarenakan anggota direksi merupakan anggota keluarga dari anggota dewan komisaris, sehingga
umur komisaris tidak memiliki pengaruh dalam perannya terhadap fungsi pengawasan dan
pemantauan terhadap dewan direksi.

Hal ini membuat komisaris dalam menjalankan fungsi pengawasan dan pemantauan terhadap
dewan direksi tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba karena tidak ada konflik kepentingan
(Setiawan, 2018). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatimah (2019)
yang memberikan bukti bahwa umur komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada
perusahaan IPO tahun 2015-2019.

Pengaruh masa jabatan komisaris terhadap manajemen laba

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian, dapat disimpulkan bahwa masa jabatan
komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada 109 perusahaan IPO yang terdaftar di BEI
periode 2015-2019. Oleh karena itu, hipotesis H4 dalam penelitian ini ditolak karena bertentangan
dengan hipotesis awal yang menyebutkan bahwa masa jabatan komisaris berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba.

Hal ini dikarenakan masa jabatan pada perusahaan yang melakukan IPO pada tahun 2015-2019
terbilang cukup rendah. Berdasarkan statistik deskriptif, rata-rata masa jabatan dewan komisaris
berkisar 4 tahun, sehingga dapat dikatakan belum memiliki pengalaman yang cukup dalam melakukan
pengawasan pada perusahaan.

Faktor lain karena sebagian besar perusahaan di Indonesia merupakan perusahaan keluarga,
mengakibatkan masa jabatan komisaris tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba dalam hal
pemantauan dan pengawasan dewan direksi, mengingat yang memegang kendali penuh adalah dewan
direksi dari perusahaan anggota keluarga. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Setiawan (2018) dan Sawitri dkk (2016) yang memberikan bukti bahwa masa jabatan
komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Pengaruh pendidikan komisaris terhadap manajemen laba

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian, dapat disimpulkan bahwa masa jabatan
komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada 109 perusahaan IPO yang terdaftar di BEI
periode 2015-2019. Oleh karena itu, hipotesis H5 dalam penelitian ini ditolak karena bertentangan
dengan hipotesis awal yang menyebutkan bahwa pendidikan komisaris berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba. Hal ini dikarenakan dalam melakukan pengawasan terhadap direksi tidak hanya
dibutuhkan latar belakang akuntansi dan keuangan saja tetapi dibutuhkan latar belakang pendidikan
yang lain berkaitan dengan industri, sehingga latar belakang pendidikan tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba (Fatimah,2019).

Faktor lainnya yang menyebabkan tidak ditemukan adanya pengaruh antara latar belakang
pendidikan komisaris terhadap manajemen laba adalah sebagian besar perusahaan di Indonesia
merupakan perusahaan keluarga. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fatimah (2019) yang memberikan bukti bahwa pendidikan komisaris tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba.
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SIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan
permasalahan sebelumnya:
Pertama, hasil analisis data variabel komisaris independen mengungkapkan bahwa komisaris
independen berpengaruh positif terhadap manajemen laba jika diukur menggunakan proporsi,
sehingga keberadaan komisaris independen dalam suatu perusahaan berpengaruh terhadap adanya
manajemen laba, karena komisaris independen tidak sepenuhnya independen mengingat perusahaan di
Indonesia sebagian besar dimiliki secara mayoritas oleh keluarga (Carney & Child,2013; Setiawan,
Bandi, Phua, & Trinugroho, 2016), sehingga mereka bisa menempatkan orang kepercayaannya di
dewan komisaris yang membuat komisaris independen hanya sebagai kebutuhan melengkapi peraturan
OJK dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/PJOK.04/2014;
Kedua, hasil analisis data variabel komisaris wanita menunjukkan bahwa komisaris wanita tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba, karena keberadaan proporsi wanita sebagai komisaris
perusahaan yang cenderung rendah, sehingga disimpulkan bahwa proporsi wanita tidak memiliki
pengaruh terhadap manajemen laba perusahaan;
Ketiga, hasil analisis data variabel umur komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen laba,
karena semakin tua umur komisaris membuat komisaris tidak mementingkan karir lagi, sehingga umur
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba;
Keempat, hasil analisis data variabel usia menunjukkan bahwa masa jabatan tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba, karena komisaris tidak memanfaatkan pengalamannya selama menjabat
untuk melakukan pemantauan terhadap dewan direksi terkait manajemen laba, sehingga umur tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba; dan
Kelima, hasil analisis data variabel usia menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan komisaris
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, karena karena tidak ada perbedaan signifikan antara
komisaris dengan latar pendidikan ekonomi bisnis atau komisaris dengan pendidikan lain dalam
melakuakn fungsi pengawasan dan pemantauan terhadap dewan direksi, sehingga pendidikan tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba.
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